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Abstract :Background: Diabetic ulcers are complications that occur in clients with Diabetes Mellitus (DM) due 

to poor glycemic control. The slow healing process of wounds can increase the risk of wound complications, 

which will affect the duration of healing. Objective: To determine the relationship between knowledge and family 

support with the level of stress in DM patients with diabetic ulcers at Bhakti Asih General Hospital in Tangerang 

City. Method: This is a quantitative study with a Cross-Sectional approach. The sample consists of 62 DM 

patients using purposive sampling technique. The instruments used in this study are questionnaires on knowledge, 

family support, and the Depression Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42). Data were analyzed using Spearman's 

rho test and presented in the form of frequency distribution tables. Results: The findings show that the majority 

of the knowledge variable indicates good family support (94.9%), and the stress level variable falls into the 

moderate stress category (66.7%). The correlation coefficient in this study shows a significant positive correlation 

between knowledge and family support with the level of stress in DM patients with diabetic ulcers (r = 0.490; p 

= 0.001), concluding that as family support increases, the level of stress in DM patients with diabetic ulcers 

improves. Conclusion: There is a relationship between knowledge and family support with the level of stress in 

DM patients with diabetic ulcers in the Nusa Indah room at Bhakti Asih General Hospital in Tangerang City. 
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Abstrak :Latar belakang: Ulkus diabetikum merupakan komplikasi yang terjadi pada klien dengan Diabetes 

Mellitus (DM) akibat kontrol glikemik yang buruk. Lambatnya proses penyembuhan luka dapat meningkatkan 

terjadinya risiko komplikasi luka yang akan berdampak pada durasi penyembuhan. Tujuan: untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga dengan tingkat stress pada pasien DM dengan ulkus diabetikum 

di RSU Bhakti Asih Kota Tangerang. Metode: adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. 

Sampel penelitian 62 pasien DM menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kuisioner pengetahuan, dukungan keluarga dan stress Scale 42 (DASS 42). Data dianalisis 

dengan menggunakan uji spearman rho dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Hasil:  

menunjukkan variabel pengetahuan mayoritas dukungan keluarga baik (94,9%) dan variabel tingkat stress dalam 

kategori tingkat stress sedang (66,7%). Koefisien korelasi dalam penelitian memiliki korelasi positif yang 

signifikan antara pengetahuan dan dukungan keluarga dengan tingkat stress pada pasien DM dengan ulkus 

diabetikum (r = 0,490; p = 0,001) disimpulkan bahwa dukungan keluarga bertambah tinggi maka dengan tingkat 

stress pada pasien DM dengan ulkus diabetikum akan semakin baik. Kesimpulan:  ada hubungan pengetahuan 

dukungan keluarga dengan tingkat stress pada pasien DM dengan ulkus diabetikum di ruang Nusa Indah RSU 

Bhakti Asih Kota Tangerang. 

 

Kata kunci : Diabtes Melitus, Dukungan Keluarga, Pengetahuan, Tingkat Stress, Ulkus Diabetikum   

 

1. LATAR BELAKANG 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan 

peningkatan kadar glukosa darah secara terus-menerus yang mungkin disebabkan oleh 

gangguan sekresi insulin, resistensi terhadap fungsi insulin perifer, atau kedua-duanya (Jia et 
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al., 2022). Menurut data International Diabetes Federation (Federation, 2020) terbaru 

Indonesia menempati peringkat pertama dan keenam di dunia dengan total 10,3 juta orang 

menderita DM (Care, 2023). Menurut Kemenkes, penderita DM pada tahun 2018 cenderung 

meningkat pada perempuan (1,8%) dibandingkan dengan laki-laki (1,2%) berdasarkan kategori 

usia penderita Diabetes Melitus terbesar berada pada rentang usia 55- 64 tahun dan 65-74 tahun. 

Kemudian untuk daerah domisili lebih banyak penduduk Diabetes Melitus yang berada di 

perkotaan (1,9%) dibanding dengan pedesaan. Berdasarkan hasil dari Riset Kesehatan Dasar 

tahun 2020, prevalensi diabetes melitus (DM) di Banten yang terdiagnosis dokter sebesar 1,6%. 

Prevalensi diabetes melitus di kota Tangerang terdiagnosis sebesar 2,29% (Kemenkes, 2021). 

Berbagai faktor yang memicu terjadinya Diabetes Melitus yakni umur, berat badan 

berlebihan atau obesitas, kurang aktivitasfisik, riwayat orang tua (genetik), diabetes 

gestasional, hipertensi, danmemiliki riwayat penyakit kardiovaskuler, kurangnya pengetahuan, 

dan dukungan keluarga (Federation, 2020). Dari beberapa faktor yang di uraikan faktor yang 

diteliti berhubungan dengan kejadian Dibetes Militus yakni, kurangnya pengetahuan (Bachtiar, 

2023). Seseorang yang menderita DM memiliki risiko lebih besar terkena masalah kaki, 

termasuk neuropati perifer diabetik, yang menyebabkan kurangnya sensasi pada kaki karena 

peningkatan kadar glukosa; dan penyakit arteri perifer, yang gejalanya dapat berupa tukak kaki 

dan luka terbuka yang tidak kunjung sembuh, sehingga menyebabkan infeksi dan bahkan 

amputasi (Federation, 2020). Ulkus kaki diabetik merupakan komplikasi umum pada pasien DM 

yang kadar gula darahnya tidak terkontrol akibat penyakit pembuluh darah perifer atau 

perawatan kaki yang tidak memadai. Penyakit ini juga merupakan penyebab umum 

osteomielitis pada kaki dan amputasi ekstremitas bawah. Ulkus diabetik paling sering terjadi 

pada area kaki yang mengalami trauma atau tekanan berulang (Oliver, T. I., & Mutluoglu, 

2024). 

Ulkus Diabetes Mellitus bersifat kronis dan sulit sembuh. Ulkus Diabetes Mellitus 

dapat menyebabkan infeksi dan iskemia tungkai dengan risiko amputasi bahkan mengancam 

jiwa, serta membutuhkan sumber daya kesehatan yang besar. Hal ini dapat memberikan beban 

sosio-ekonomi bagi pasien, masyarakat, dan negara. Karena sifat ulkus Diabetes Mellitus yang 

terkenal kronis, sulit sembuh dan tingginya angka amputasi dapat memicu timbulnya stressor 

pada penderita DM. Kondisi psikologis yang memicu stres mengakibatkan sikap dan perasaan 

rendah diri seperti kondisi kekurangan yang dihayati sebagai sesuatu cacat yang sangat 

menentukan seperti penampilan fisik. Sehingga apabila penderita DM dengan Ulkus tidak 

memiliki mekanisme koping yang baik akan menimbulkan stress (Nursucita & Handayani, 

2021). 
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Stres dapat mempengaruhi kondisi fisik, emosional, intelektual, sosial dan spiritual 

dalam kehidupan individu. (Claudia, 2021). Stres fisik dan psikis dapat mengaktifkan sistem 

neuroendokrin dan sistem saraf simpatis melalui hipotalamus, pituitary, adrenal sehingga 

terjadi peningkatan hormon kortisol yang dapat meningkatkan kadar gula darah pada penderita 

diabetes melitus (Agustina, ddk 2021). Stres pada penderita diabetes melitus yaitu terdiri dari 

usia, lamanya pengobatan, diterapkannya diet, lamanya penyembuhan luka, serta kekhawatiran 

terjadinya komplikasi (Nursucita & Handayani, 2021). Adapun faktor lain penyebab stres pada 

penderita diabetes melitus yaitu ketidakmampuan penderita diabetes dalam mengontrol diri 

menghadapi masalah di kehidupan seharihari karena pekerjaan, lingkungan sosial, tekanan 

dalam keluarga, berkurangnya peran dalam rumah tangga, hilangnya pekerjaan dan pendapatan 

yang menurun dalam penelitian (Nursucita & Handayani, 2021).  

Tujuan penelitian pada tujuan umum adalah Menganalisis Hubungan Pengetahuan dan 

Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Stress Pada Pasien DM Dengan Ulkus Diabetikum Di 

Rsu Bhakti Asih Kota Tangerang. Tujuan khusus teridentifikasi karakteristik responden 

berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan, Lama menderita DM Pada Pasien DM Dengan 

Ulkus Diabetikum di RSU Bhakti Asih Kota Tangerang.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Diabetes Melitus (DM) adalah suatu keadaan tubuh mengalami hiperglikemi kronik 

yang disertai berbagai kelainan metabolik akibat gangguan hormonal yang menimbulkan 

berbagai komplikasi kronik pada mata, ginjal, saraf dan pembuluh darah. DM gangguan 

metabolisme yang ditandai hiperglikemi yang berhubungan dengan abnormalitas metabolisme 

karbohidrat lemak dan protein yang disebabkan oleh penurunan sekresi insulin atau penurunan 

sensivitas insulin atau keduanya dan menyebabkan komplikasi kronis mikrovaskuler - 

makrovaskuler dan neuropati (Santoso, 2018).  

Menurut (Lissa & Azam, 2019) DM awalnya diperkirakan dengan adanya tandadan 

gejala yaitu : Poliuri ( sering kencing dalam jumlah banyak ), polidipsi ( banyak minum ), 

polifagi ( banyak makan ), lemas, berat badan menurun, kesemutan, mata kabur, impotensi pada 

pria dan pruritas pada wanita. Menurut (Annisa et al., 2021), faktor resiko yang menyebabkan 

timbulnya penyakit DM tipe II, antara lain: Usia diatas 45 tahun, hal ini karena adanya 

perubahan anatomis, fisiologis, dan biokimia. Perubahan dimulai dari tingkat sel, kemudian 

berlanjut pada tingkat jaringan dan akhirnya pada tingkat organ yang dapat mempengaruhi 

homoeostasis. Obesitas atau kegemukan yaitu berat badan lebih dari 20% dari berat badan ideal 

atau BMI (Body Mass Index). Obesitas menyebabkan respon sel beta pankreas terhadap 
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peningkatan glukosa darah berkurang, selain itu reseptor insulin pada sel diseluruh tubuh 

termasuk di otot berkurang jumlah dan keaktifannya. Riwayat keluarga dengan DM. 

Lingkungan seperti virus yang dapat memicu terjadinya autoimun dan menghancurkan sel-sel 

pancreas, obat-obatan dan zat kimia. Riwayat adanya gangguan toleransi glukosa (IGT) 

atau gangguan glukosa puasa (IFG). Hipertensi, dengan tekanan darah lebih dari 140/90 mmHg 

atau hiperlipidemia, kolestrol atau trigiserida lebih dari 150 mg/dl.  

Dampak ulkus diabetikum memberikan dampak negatif terhadap Health-Related Quality of 

Life (HRQoL) yang dirasakan pasien karena penurunan mobilitas serta mengakibatkan penurunan 

kemampuan untuk melakukan aktivitas seharihari. Hal ini dapat meningkatkan ketergantungan pada 

orang lain dalam memenuhi kebutuhan aktivitas sehari-hari. Komorbiditas psikologis yang dapat terjadi 

pada pasien dengan ulkus diabetikum seperti kecemasan, perasaan takut, harga diri rendah, malu, putus 

asa, tidak berdaya dan depresi. Selain itu kormobiditas psikologis tersebut dapat memberikan risiko 

tambahan pada pasien diabetes yang mengakibatkan hasil dan perawatan diri yang lebih buruk, kualitas 

hidup yang berhubungan dengan kesehatan yang lebih rendah, penyesuaian psikososial yang lebih 

buruk dan memiliki beban interaksi perawatan kesehatan yang tinggi sehingga dapat meningkatkan 

biaya perawatan. Stres yang dirasakan terkait dengan penyembuhan luka atau reulserasi dan ketakutan 

amputasi kaki meningkatkan mood negatif dan menyebabkan gangguan tidur pada pasien dengan ulkus 

diabetikum. Ulkus diabetikum dapat menyebabkan terjadinya amputasi pada ekstremitas bawah dan 

tidak jarang berakhir dengan kecacatan dan kematian (Alrub et al., 2019). 

Stress merupakan istilah yang berasal dari bahasa latin “Stingere” yang berarti “keras” 

(stricus), yaitu sebagai keadaan atau kondisi dari tubuh terhadap situasi yang menakutkan, 

mengejutkan, membingungkan, membahayakan, dan merisaukan seseorang (Maharani & 

Prasetiya, 2023). Stress merupakan kondisi dimana individu mengalami ketegangan yang 

disebabkan oleh tekanan internal maupun eksternal sehingga individu merasa terganggu 

keseimbangan hidupnya. Sedangkan stress ibu menyusui sendiri merupakan suatu keadaan 

dimana seorang ibu mengalami suatu tekanan, serta hal-hal lain yang mempengaruhi pada 

suatu perubahan ataupun mendorong dirinya untuk stress. Dalam hal ini ibu menyusui yang 

mengalami stress akan membawa dampak yang sangat signifikan bagi pengasuhan anaknya 

(Mumpuni Y & Wulandari A., 2020). Penyebab Stress yaitu konflik antara dua atau lebih 

kebutuhan atau keinginan yang ingin dicapai, yang ingin dicapai, yang terjadi secara 

berbenturan juga bisa menjadi penyebab timbulnya stres. Konflik bisa menjadi pemicu 

timbulnya stres. 
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Dampak Stress negatif stress (Mumpuni Y & Wulandari A., 2020)antara lain : 1. Sikap 

agresif, frustasi, guguo, kejenuhan, bosn dan kesepian. 2. Alkohol, merokok, makan 

berlebihan, penyimpangan seks. 3. Daya pikir lemah, tidak mampu mebuat keputusan, tidak 

konsentrasi. 4. Peningkatan tekanan darah, denyut jantung dan gula darah. 

Natrium; olahraga teratur dan relaksasi. Diet DASH (Dietary Approaches to Stop 

Hypertention) tinggi buah, sayuran, dan produk susu rendahlemak telah terbukit  dapat 

menurunkan tekanan darah tinggi. Pilih golongan obat yang memiliki efektifitas terbesar, efek 

samping terkecil, dan peluang besar dapat diterima oleh penderita. Dua kelas obat yang tersedia 

sebagai terapi lini pertama: diuretik dan penyekat beta. 

Pengertian pengetahuan merupakan hasil dari suatu proses pengindraan terhadap suatu 

objek tertentu melalui pancaindra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa dan raba (Notoatmojo, 2021). Kepatuhan merupakan suatu bentuk perilaku yang tibul 

disebabkan karena adanya interaksi antara petugas kesehatan dan pasien, sehingga pasien 

mengerti rencana dan segala konsekuensinya dan menyetujui rencana tersebut serta 

melaksanakannya (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2011). Kepatuhan adalah 

istilah yang mengacu pada sejauh mana klien melaksankan tindakan dan pengobatan yang 

direkomendasikan oleh dokter (Sarafino & Smith, 2012). Kepatuhan minum obat adalah sikap 

klien dalam mengkonsumsi obat sesuai dengan anjuran (Mauliku, 2012). 

World Health Organisation (WHO) mengatakan bahwa lansia adalah seseorang yang 

telah memasuki usia 60 tahun keatas (Sirait, 2015). Lanjut usia adalah kelompok manusia yang 

berusia 60 tahun keatas (Sunaryo, et al., 2016). Lansia bukan penyakit namun merupakan tahap 

lanjut dari suatu proses kehidupan yang ditandai dengan penurunan kemampuan tubuh 

beradaptasi dengan stres lingkungan (Muhith & Siyoto, 2016). Lansia adalah keadaan yang 

ditandai oleh kegagalan seseorang untuk mempertahankan kesimbang terhadap kondisi stres 

fisiologis (Muhith & Siyoto, 2016). 

Pengetahauan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku 

seseorang. Pengetahuan yang haru dimiliki oleh penderita hipertensi yaitu, pengertian dari 

hipertensi, penyebab hipertensi, gejala yang sering menyertai, dan pengobatan teratur dalam 

jangaka panjang, serta pentingnya melakukan pengobatan yang teratur dalam jangka panjang 

(Pramestuti, 2017). 

Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai penyakit yang diderita akan 

lebih patuh untuk minum obat dikarenakan mengetahui risiko yang akan terjadi bila tidak 

meminum obat secara rutin. Rahayu (2021) & Indriana (2020) mengemukakan bahwa tingkat 

pengetahuan sangat berkaitan erat dengan kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi terapi. 
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Kepatuhan seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang tetapi juga 

dipegaruhi oleh faktor-faktor. Pendidikan, pekerjaan, informasi, minat, pengalaman, dan 

lingkungan semuanya mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang (Budiarti, 

2020).Kepatuhan menggambarkan sejauh mana pasien menjalankan aturan dalam pengobatan 

yang diberikan oleh tenaga kesehatan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yaitu Adapun instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah: 1. Instrumen data demografi digunakan untuk mengkaji 

data demografi pasien DM di ruang rawat Inap Nusa Indah Kelas 3 RSU Bhakti Asih Kota 

Tangerang. Data ini berisikan data diri responden yang meliputi nama, umur, jenis kelamin, 

pekerjaan dan Lama menderita DM. 2 

Populasi pada penelitian yang akan dilakukan ini berdasarkan studi pendahuluan 

dengan melihat jumlah lansia penderita hipertensi di rawat inap RSU Bhakti Asih. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian yang akan dilakukan ini adalah dengan menggunakan 

Teknik Non Random (nonprobability) sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah 

penderita diabetes melitus berjumlah 65 pasien (Data Ruang nusa Indah RSU Bhakti Asih Kota 

Tangerang, bulan Juli 2024). Jumlah sampel ditambah 10%. Sehingga total sampel dalam 

penelitian ini menjadi 62 sampel.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Hubungan Pengetahuan Dengan Tingkat Stress Pada Pasien DM Dengan Ulkus 

Diabetikum Di Ruang Nusa Indah RSU Bhakti Asih Kota Tangerang 

Variabel    Tingkat Stress  Koefisien 

Korelasi (R)          Total P- 

Value 

Pengetahuan Ringan Sedang Bera

t 

Sangat Berat     

 n % n % n % n % n %   

Kurang 0 0 2 28,6 2 28,6 3 42,9 7 10

0 

  

         0,00

0 

-0,478 

Sedang 4 8,9 39 86,7 2 4,4 0 0 45 10   



 
 

e-ISSN: 2827-9220; p-ISSN: 2827-9247, Hal 43-56 

0 

Baik 2 20 8 80 0 0 0 0 10 10

0 

  

Total 6 9,7 49 79 4 6,5 3 4,8 62 10

0 

  

 

Tabel 4.1 menunjukkan hasil hubungan antara pengetahuan dengan tingkat Pada stress 

Pasien DM Dengan Ulkus Diabetikum Di Ruang Nusa Indah RSU Bhakti Asih Kota Tangerang. 

Hasil penelitian ini untuk variabel pengetahuan mayoritas pengetahuannya sedang (86,7%) dan 

variabel tingkat stress dalam kategori tingkat stress sedang (80%). Berdasarkan uji statistik 

menggunakan uji korelasi Rank Spearman didapatkan tingkat kemaknaan p-value =0,000 

sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan tingkat stress Pada 

Pasien DM Dengan Ulkus Diabetikum Di Ruang Nusa Indah RSU Bhakti Asih Kota Tangerang. 

Koefisien korelasi dalam penelitian ini memiliki korelasi negatif yang signifikan antara 

pengetahuan dan dukungan keluarga dengan tingkat stress pada pasien dm dengan ulkus 

diabetikum di RSU Bhakti Asih Kota Tangerang ( r = - 0,478; p = 0,000) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan semakin baik maka dengan tingkat stress pada pasien DM 

dengan ulkus diabetikum di Ruang Nusa Indah RSU Bhakti Asih Kota Tangerang akan semakin 

baik. 

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Stress Pada Pasien DM Dengan Ulkus 

Diabetikum Di Ruang Nusa Indah RSU Bhakti Asih Kota Tangerang 

Variabel   Tingkat Stress  Koefisie

n 

Korelasi 

(R) 

         Tota

l 

P- 

Value 

Dukungan 

Keluarga 

Ringan Sedang  Berat Sangat Berat     

n % n % n % n % n %   

Kurang 0 0% 0 0% 3 100 

 

0 0 3 100 

 

  

         0,0

00 

0,490 

Sedang 0 0 4 66,7 1 16,7 1 16,7 6 100 

 

  

Baik 6 11,3 45 84,9 0 0 2 3,8 53 100   
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Total 6 9,7 49 79 4 6,5 3 4,8 62 100   

 

Pembahasan 

Berdasarkan uji statistik menggunakan uji korelasi Rank Spearman didapatkan tingkat 

kemaknaan p-value =0,000 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan tingkat stress Pada Pasien DM Dengan Ulkus Diabetikum Di Rsu Bhakti Asih Kota 

Tangerang. Koefisien korelasi dalam penelitian ini memiliki korelasi negatif yang signifikan 

antara pengetahuan dan dukungan keluarga dengan tingkat stress pada pasien dm dengan ulkus 

diabetikum di RSU Bhakti Asih Kota Tangerang ( r = -0,478; p = 0,001) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan semakin baik maka dengan tingkat stress pada pasien DM 

dengan ulkus diabetikum di RSU Bhakti Asih Kota Tangerang akan semakin baik.Pengetahuan 

(knowledge) merupakan kesadaran dan pemahaman terhadap aspek-aspek tertentu yang telah 

dipelajari (Agarwal, 2017). Pengetahuan seseorang terhadap apa yang dia lihat, pelajari, 

pikirkan dan dipengaruhi oleh lingkungan sekitar maka akan membentuk suatu perilaku 

pencegahan (Juwariah, T., & Priyanto, 2018). 

Dalam penelitian ini, mayoritas responden melaporkan mendapat dukungan keluarga 

yang tinggi. Hasil ini dipersepsikan oleh responden penelitian. Persepsi ini dapat muncul 

karena berbagai sikap dan tindakan positif dari keluarga dalam proses perawatan ulkus 

diabetikum. Hasil obeservasi peneliti menunjukkan bahwa keleuarga menunjukkan afeksi dan 

tanggung jawab terhadap responden penelitian. Bentuk dukungan keluarga yang tampak 

mengantar responden, memapah responden menuju ruang perawatan, mendampingai selama 

proses perawatan luka, mencari informasi kesehatan dari petugas, menyelesaikan administrasi, 

dan hal-hal ini secara berkelanjutan terus dilakukan seiring dengan perkembangan 

penyembuhan luka ulkus diabetikum responden. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Joko santoso, 2020) menunjukkan nilai uji statistik spearman rank 

didapatkan p value 0,000= 0,05 dan r = 0,615 sehingga Ha diterima. Ada hubungan dukungan 

keluarga dengan stress pada pasien diabetes mellitus tipe II di Ruang Rawat Inap Cemara 

RSUD Caruban Madiun dengan korelasi kuat. Dukungan keluarga yang baik akan memberikan 

motivasi kepada pasien diabetes melitus sehingga akan bersemangat menjalani pengobatan dan 

berdampak terhadap penurunan tingkat stresnya. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan usia sebagian besar berusia dewasa tengah (41-65) tahun sebanyak 44 

responden (71%), sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 41 responden 

(66,1%), sebagian besar pasien DM dengan ulkus diabetikum bekerja sebanyak 33 responden 

(53,2%). Hasil penelitian ini untuk variabel pengetahuan mayoritas pengetahuannya sedang 

(86,7%) dan variabel tingkat stress dalam kategori tingkat stress sedang (80%). Berdasarkan 

uji statistik menggunakan uji korelasi Rank Spearman didapatkan tingkat kemaknaan p-value 

=0,000 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan tingkat 

stress Pada Pasien DM Dengan Ulkus Diabetikum Di Ruang Nusa Indah RSU Bhakti Asih 

Kota Tangerang. Koefisien korelasi dalam penelitian ini memiliki korelasi negatif yang 

signifikan antara pengetahuan dan dukungan keluarga dengan tingkat stress pada pasien dm 

dengan ulkus diabetikum di RSU Bhakti Asih Kota Tangerang ( r = -0,478; p = 0,001) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan semakin baik maka dengan tingkat stress pada pasien 

DM dengan ulkus diabetikum di Ruang Nusa Indah RSU Bhakti Asih Kota Tangerang akan 

semakin baik. Hasil penelitian ini untuk variabel pengetahuan mayoritas dukungan keluarga 

Baik (94,9%) dan variabel tingkat stress dalam kategori tingkat stress sedang (66,7%). 

Berdasarkan uji statistik menggunakan uji korelasi Rank Spearman didapatkan tingkat 

kemaknaan p-value =0,000 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara dukungan 

keluarga dengan tingkat stress Pada Pasien DM Dengan Ulkus Diabetikum Di Ruang Nusa 

Indah RSU Bhakti Asih Kota Tangerang. Koefisien korelasi dalam penelitian ini memiliki 

korelasi positif yang signifikan antara pengetahuan dan dukungan keluarga dengan tingkat 

stress pada pasien dm dengan ulkus diabetikum di Ruang Nusa Indah RSU Bhakti Asih Kota 

Tangerang ( r = 0,490; p = 0,001) sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga 

bertambah tinggi maka dengan tingkat stress pada pasien DM dengan ulkus diabetikum di 

Ruang Nusa Indah RSU Bhakti Asih Kota Tangerang akan semakin baik.   
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